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IMPLEMENTASI MODEL EMPOWERING SCHULER TERHADAP USAHA MIKRO
OLAHAN KHAS MALANG

Harinoto; Dianawati Suryaningtyas
Universitas Kanjuruhan Malang
E-mail: natawardhana@gmail com

Abstrak

Banyak teori pemberdayaan yang dapat dikembangkan dalam mengimplementasikan
kegiatan bagi masyarakat, dengan harapan memberi manfaat besar bagi masyarakat.
Penelitian ini focus membahas implementasi model empowering Schuler bagi masyarakat
yang mengembangkan usaha mikro olahan khas Malang. Model ini mengembangkan
konsep pemberdayaan dan keberdayaan masyarakat dengan indicator-indikatornya.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan populasi pelaku usaha mikro
(Makanan dan minuman) sebanyak 40 perusahaan. Sehingga seluruhnya menjadi sampel
penelitian (sampling jenuh). Teknik pengambilan data terjun ke lokasi usaha mikro olahan
khas Malang yang berada di Kota Malang. Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas,
maka dilakukan analisis deskriptif dengan pendekatan model empowering schuler. Hasil
akhir setelah dilakukan uji asumsi klasik dilakukan analisis regresi. Setelah melalui proses
analisis dan pembuktian hasil penelitian ini, model pemberdayaan dan keberdayaan
masyarakat selama dilakukan dengan memperhatikan indicator-indikatornya signifikan
terhadap pengembangan usaha mikro olahan khas Malang. Hasil analisis model
menunjukkan nilai F hitung sebesar 8.574 dengan tingkat signifikansinya 0.001. Karena
probabilitasnya 0.001 jauh lebih kecil dari 0.05 dan didukung oleh nilai R Square
menunjukkan nilai koefisien determinasi adalah 0.317 sehingga kontribusi model
empowering ini sebesar 31.70%.

Kata Kunci : Pengembangan usaha mikro, Pemberdayaan masyarakat, Keberdayaannya

Abstract

Many theories of empowerment that can be developed in implementing the activities for the
community, with the hope of great benefit to society. This study discusses the
implementation of the model focus Schuler empowering for people who develop micro
typical processed Malang. This model develops the concept of empowerment and
community empowerment with the indicators. This study used quantitative methods, with a
population of micro businesses (food and beverage) as many as 40 companies. So entirely
as sample (sampling saturated). Data collection techniques plunged into processed micro
business locations that are typical in Malang. Afier the validity and reliability, then
performed a descriptive analysis of the model approach empowering Schuler. The final
result after classical assumption test performed regression analysis. After going through
the process of analysis and verification results of this study, a model of empowerment and
community empowerment during conducted with respect to the indicators significantly to
the development of micro typical processed Malang. Results of the analysis showed the
model calculated F value of 8574 with a significance level of 0.001. Because the 0001 is
much smaller probability than 0.05 and is supported by the R Square shows the coefficient
of determination is 0.317 so the contribution of this empowering models of 31.70%

Keywords: micro-enterprise development, community empowerment and empowerment

PENDAHULUAN

Salah satu isu strategis Kota Malang saat ini masalah disparitas ekonomi, tingkat
pengangguran terbuka yang masih tinggi dan kemiskinan. Tingkat pengangguran terbuka 2012
= 5,19% dengan penduduk miskin 25.816 rumah tangga (MdA, 2012). Persoalan kemiskinan
dampaknya sangat luas,seperti dikatakan Hadad, Sulistiyani, (2004) bahwa jika berbicara
masalah kemiskinan, kita menghadapi masalah sangat besar dan sangat kompleks, yaitu
pendapatan yang rendah, kesenjangan antara kaya dan miskin, yang miskin minoritas,
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partisipasi rakyat yang minim dalam usaha-usaha pembangunan yang dilakukan oleh
pemerintah.

Pertumbuhan ekonomi Kota Malang 2014 = 6,56%, tingkat inflasi = 4,05%, lebih tinggi
dengan pertumbuhan ekonomi nasional, peluang untuk bergeraknya ekonomi lebih baik.
Persoalannya pertumbuhan ekonomi tanpa diikuti pemerataan kue pembangunan menimbulkan
masalah sosial. Pertumbuhan ekonomi Kota Malang cenderungan padat modal, (indicator
banyaknya berdiri hotel dan mall) kurang diberangi upaya agresif pertumbuhan padat karya.
Kalau itu tidak dikendalikan akan terjadi oligopoli oleh beberapa gelintir orang, sejarah
membuktikan disaat krisis ekonomi 1998, para pemilik modal tidak dapat menyangga masalah
tersebut, bahkan lari dari tanggungjawab.

Kebijakan pengembangan usaha mikro salah satu solutif pengembangan ekonomi kreatif
mengangkat pertumbuhan ekonomi masyarakat miskin. Sehingga ada nilai-nilai edukasi yang
harus dikembangkan untuk merubah sikap mental masyarakat. Beberapa kebijakan, perluasan
kesempatan kerja dan berusaha, pengembangan ekonomi berbasis masyarakat dan ekonomi
local serta peningkatan kesejahteraan social masyarakat (RPJMD Kota Malang, 2013).
Kebijakan regulasi yang strategis nampak berpihak kepada ekonomi kreatif, menggunakan
pendekatan pemberdayaan dan keberdayaan masyarakat, karena potensi masyarakat Kota
Malang cukup tinggi. Seperti Schuler, et al (2005) nyatakan keberhasilan pemberdayaan
masyarakat dilakukan dengan memberikan kebebasan mobilitas, meningkatkan kemampuan
membeli komoditas kecil dan besar, terlibat dalam pembuatan keputusan umum, memberikan
kebebasan relatif dari dominasi keluarga, memiliki kesadaran hukum dan politik, keterlibatan
dalam kampanye/demonstrasi serta jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga.
Sedangkan keberdayaan dicapai jika memiliki kemampuan ekonomi, Kemampuan mengakses
jaminan kesehatan, Kemampuan kultur dan politis.

Usaha mikro olahan khas Malang berdasarkan banyaknya pekerja, dikelompokkan
menjadi 4 golongan yaitu : Industri besar (>100 orang pekerja), industry sedang (20-99 orang
pekerja), industry kecil (5-19 orang), industry rumah tangga (1-4 orang), MdA (2012). Seiring
dengan Kota tujuan wisata, dari tahun ke tahun data usaha mikro olahan khas Malang
menunjukkan perkembangan yang positif, Dari jumlah perusahaan tersebut, menyerap tenaga
kerja sebanyak 38.094 orang. Berarti memberikan kontribusi solutif mengurangi jumlah
pengangguran di Kota Malang sekaligus melalui proses yang berkelanjutan masalah disparitas
ekonomi semakin ideal. Sector industri olahan memberikan kontribusi nyata terhadap
tumbuhnya ekonomi Kota Malang, termasuk penyerapan tenaga kerja. Dengan demikian
pengembangan usaha mikro olahan ini memiliki prospek yang baik. Maka dari itulah masalah
ini menarik untuk diteliti..

Permasalahan pada penelitian diantaranya:

a. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan implementasi pemberdayaan terhadap
pengembangan usaha mikro olahan khas Malang?
b. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan implementasi keberdayaan masyarakat
terhadap pengembangan usaha mikro olahan khas Malang?
c. Bagaimanakah effektivitas implementasi model empowering Schuler terhadap
pengembangan usaha mikro olahan khas Malang
Sedangkan tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu
a. Menganalisis pengaruh implementasi pemberdayaan terhadap pengembangan usaha
mikro olahan khas Malang
b. Menganalisis pengaruh implementasi keberdayaan masyarakat terhadap pengembangan
usaha mikro olahan khas Malang
¢. Menganalisis effektivitas implementasi model empowering Schuler terhadap
pengembangan usaha mikro olahan khas Malang
Pengaruh Pemberdayaan masyarakat terhadap pengembangan usaha

Penelitian Wahyono (2001) menekankan pendekatan self relient communities sebagai

sistem yang mengorganisir diri mereka. Pendekatan ini memberikan peran kepada individu
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sebagai pelaku (aktor) yang menentukan hidup mereka, People centered development,
melandasi wawasan community based resources. Sedangkan penelitian ini melihat
pemberdayaan sebagai proses regulasi kebijakan Pemerintah Kota Malang berkaitan dengan
mengembangkan, memandirikan, memperkuat posisi tawar masyarakat usaha mikro, agar lebih
sejahtera dan mandiri. Senada dengan Jim Ife ( 1995) ada 3 strategi yang diterapkan dalam
pemberdayaan masyarakat, yaitu policy and planning, sosial dan political action, and education
improvement. :
Sedangkan Suharto (2009) pemberdayaan sebagai proses mengembangkan kemampuan
orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan dasarnya, bebas dari kelaparan, kebodohan dan kesakitan serta
menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan
pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan Jasa-jasa yang mereka perlukan,
berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi
mereka. Pemberdayaan diarahkan pada kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
sendiri, kegiatannya bantuan pemberian modal/ teknologi, bimbingan, pendidikan, penyuluhan,

Olahan khas Malang
Pengaruh keberdayaan terhadap pengembangan usaha

Keberdayaan adalah dampak positif tumbuhnya ekonomi kerakyatan, dengan indicator
masyarakat mampu secara ekonomi, kesehatan dan mampu mengakses secara cultural-
politis,(Schuler,et al, 2005). Strategis program keberdayaan masyarakat difokuskan pada
pemberian peluang tumbuhnya ekonomi kerakyatan, keswadayaan dan kemandirian untuk
mengembangkan usaha mikro olahan khas Malang secara optimal di Kota Malang. Implikasinya
mewujudkan kesejahteraan dan kemandirian usaha ekonomi produktif melalui pengembangan
usaha dan peningkatan pendapatan, pemenuhan kebutuhannya.

Prijono & Pranka, (2006) konsep keberdayaan, menekankan pada kemampuan
masyarakat, mendorong atau memotivasi agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk
menentukan pilihan hidupnya. Ada proses revitalisasi seluruh sumberdaya yang dimiliki,
sehingga memberi energi baru secara optimal agar lebih berdaya. Nilai-nilai universal
kemanusiaan, merupakan gerakan moral yang dilakukan: pemungkinan, penguatan,
perlindungan, penyokongan dan pemeliharaan. Sedangkan Rarun (2011) penelitiannya
mengungkapkan masyarakat lokal di kawasan danau Tondano belum berorientasi pada
pemanfaatan danau Tondano sebagai objek wisata. Keberhasilannya ditentukan oleh peran
pemerintah, swasta dan masyarakat yang merupakan tiga faktor yang saling berkaitan dalam
mencapai tujuan pemberdayaan. Rendahnya sumber daya manusia masyarakat lokal di kawasan
danau Tondano belum dapat mengolah dan memanfaatkan potensi wisata untuk meningkatkan
kehidupannya.

Sementara Managkasi (2011) Implementasi PNPM Mandiri, belum dapat memenuhi
harapan-harapan masyarakat karena kurangnya sosialisasi manfaat PNPM Mandiri dan adanya

perubahan budaya secara mendasar dan perubahan iklim organisasi. Berdasarkan kerangka
konsep dan hasil penelitian ini maka hipotesisnya adalah H2: Melalui Keberdayaan masyarakat
secara tepat akan berpengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha mikro Olahan khas
Malang
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Pengaruh pemberdayaan masyarakat dan keberdayaan terhadap pengembangan usaha

Konsep pemberdayaan dan keberdayaan masyarakat secara rinci dikembangkan oleh
Schuler, et al, (2005) dengan indicator-dindikatornya. Ardle ( 1989) menyatakan pemberdayaan
sebagai proses pengambilan keputusan oleh orang-orang yang secara konsekuen melaksanakan
keputusan tersebut. Orang-orang yang telah mancapai tujuan kolektif melalui kemandiriannya
termasuk diberdayakan.

Sedangkan Alma, (2005), bahwa untuk mengembangkan usaha diperlukan kemampuan’
pribadi, teknis, dan manajemen bisnis. Kemampuan pribadi berkaitan dengan upaya
mengendalikan diri, berdisiplin, berani mengambil risiko, inovatif dan kreatif, berorientasi
perubahan, ulet, serta memiliki visi ke depan yang jelas. Kemampuan teknis terkait dengan
leadershif, manajemen keuangan dan organisasi ditunjang kemampuan berkomunikasi (lisan
maupun tulisan) serta kemampuan menganalisa dengan cepat. Sementara kemampuan
manajemen bisnis berkaitan dengan plan, do, chek and action. Berdasarkan kerangka pemikiran
tersebut, maka dapat ditetapkan hipotesis sebagai berikut H3: Melalui program pemberdayaan
dan keberdayaan masyarakat berpengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha mikro
Olahan khas Malang

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini termasuk jenis penelitian explanatory, yaitu menjelaskan hubungan
kausalitas dan menguji hipotesis (Singarimbun dan Effendi, 2005). menggambarkan hubungan
sebab-akibat antara satu variabel terikat dan dua variabel bebas. Populasi dalam penelitian ini
adalah pengusaha mikro olahan khas Malang khususnya makanan dan minuman, yang
berjumlah :40 orang, mengingat keterbatasan populasi penelitian ini, seluruh pengusaha mikro
menjadi responden dalam penelitian ini. Melalui angket penelitian yang disebarkan ke semua
responden, data yang masuk di identifikasi dan selanjutnya dilakukan analisis menggunakan
regresi linier berganda, dengan sarana bantu sofhware SPSS

Y=a+blX1+b2X2+e¢

HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk menghasilkan penelitian yang tidak bias dan efisien dari suatu persamaan regresi
berganda, maka dalam pelaksanaan analisis data harus memenuhi standart uji asumsi, baik
multikolinieritas, heteroskedastisitas dan normalitas
1. Hasil analisis multikolinieritas, tidak ada masalah jika nilai VIF (Variance Inflation
Factors) dari masing-masing variabel independen berada pada angka sekitar 1 dan nilai
toleransi berada pada angka mendekati 1. Hasilnya ternyata sebagai berikut
Tabel 1 Nilai Coefficient= VIR
Coefficients® Maknanya bahwa masing-masing
Collinearity Statistics variabel independen berada pada
angka yang diinginkan, sehingga

IF : 4
e ke - aman dari masalah multiko
1 Pemberdayaan 4355 1325

Keberdayaan 55 1325

a. Dependent Variable: Umikro

2. Hasil analisis heteroskedastisitas, deteksinya dengan melihat ada tidaknya pola tertentu
pada grafik, dimana sumbu X adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual
(Yprediksi-Y sesungguhnya) yang telah di studentized. Jika titik-titik yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka telah
terjadi Heteroskedastisitas. Hasilnya sebagai berikut :
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Scatterplot

Dependent Variable: Umikro

< Berdasarkan hasil penelitian
g - ini berarti titik-titik yang ada
;7 o o . tidak membentuk suatu pola
3 2 tertentu, sehingga aman .dari
Te . masalah heteroskedastisitas
i s . .
2
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Regression Studentized Residual

3. Hasil analisis normalitas, dengan menggunakan grafik normalitas, jika data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas. Sebaliknya data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Hasilnya adalah sebagai berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Umikro

Berdasarkan hasil analisis ini,

o.e- ° maka data menyebar di sekitar
g ! garis diagonal dan mengikuti arah
E o0& o garis diagonal, sehingga hasil
2 &2 analisis memenuhi asumsi
;i"'“ normalitas

°
bt

0.0 T T T T T
0.0 0.2 0.4 0.5 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Hasil analisis regresi
Summary hasil analisis regresi sebagai berikut :

Variabel Bebas B t hitung Sig
Pemberdayaan Masy (X1) 0.430 2.085 0.044
Keberdayaan (X2) 0.361 2.075 0.045

Konstanta 0.118
F hitung 8.574
R multiple 0.563
R Square 0.317
Adjusted R Square 0.280
a 5%

Sumber : Hasil Analisis data primer, 2015

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka koefisien regresi dapat ditunjukkan dalam
persamaan regresi sebagai berikut :
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Y=0118 +0.430X1 + 0.360X2 +e

a = 0.118, merupakan nilai konstanta (tetap) pengembangan usaha mikro olahan khas
Malang sebesar 0.118. b; =0.430X; : nilai koefisien X1 pemberdayaan masyarakat meningkat 1
%, maka pengembangan usaha mikro akan meningkat sebesar 43.0%. b, = 0.360X; : nilai
koefisien X2 keberdayaan meningkat 1%, maka usaha mikro olahan khas Malang akan
meningkat sebesar 36.0%.
Uji hipotesis :

Hipotesis 1 : Melalui program Pemberdayaan masyarakat berpengaruh signifikan
terhadap pengembangan usaha mikro Olahan khas Malang
Variabel pemberdayaan masyarakat (X;) terhadap variabel pengembangan usaha mikro olahan
khas malang (Y) hasil nilai tyjung = 2.085 dengan nilai signifikannya 0.044 < 0.050 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh signifikan antara variabel pemberdayaan
masyarakat (X;) terhadap variabel pengembangan usaha mikro olahan khas malang (Y). Dari
hasil analisis tersebut, ditemukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pemberdayaan
masyarakat dengan pengembangan usaha mikro olahan khas malang.

Hipotesis 2 : Melalui Keberdayaan Masyarakat secara tepat akan berpengaruh signifikan
terhadap pengembangan usaha mikro Olahan khas Malang
Variabel keberdayaan (X;) terhadap variabel pengembangan usaha mikro olahan khas malang
(Y) diperoleh nilai tyuag = 2.075 dengan nilai signifikannya 0.045 < 0.050 maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Hal ini berarti ada pengaruh signifikan antara variabel keberdayaan (X,) terhadap
variabel pengembangan usaha mikro olahan khas Malang (Y). Dari hasil analisis tersebut,
ditemukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara keberdayaan dengan pengembangan
usaha mikro olahan khas Malang,

Hipotesis 3 : Melalui program pemberdayaan dan keberdayaan masyarakat berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan usaha mikro Olahan khas Malang
Pada dasarnya hipotesis ini menguji model regresi untuk memprediksi perkembangan usaha
mikro olahan khas Malang. Hasil analisis menunjukkan F hitung 8.574 dengan signifikansi
0.001 dan didukung oleh R Square menunjukkan nilai koefisien determinasi adalah 0.317.
Berarti 31.7% variabel dependent pengembangan usaha mikro khas Malang bisa dijelaskan
oleh variasi dari dua variabel independent, yaitu pemberdayaan masyarakat dan keberdayaan
atau kalimat yang berbeda program pemberdayaan dan keberdayaan dapat memprediksi
perkembangan usaha mikro olahan khas Malang sebesar 31.7%. Sedangkan sisanya 68.3%
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lainnya. Berikutnya untuk mengetahui yang dominan
mempengaruhi pengembangan usaha mikro olahan khas Malang, dilihat dari analisis koefisien
sbb nilai koefisien bl X; (pemberdayaan masyarakat) adalah 0.430 dengan signifikansi 0.044 <
0.050. Nilai koefisien b2 X, ( keberdayaan) adalah 0.361 dengan signifikansi 0.045 < 0.050.
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, berarti variabel pemberdayaan masyarakat
memberikan pengaruh paling dominan terhadap variabel pengembangan usaha mikro olahan
khas Malang.
Peran pemberdayaan masyarakat terhadap Pengembangan Usaha Mikre Olahan Khas
Malang

Aktivitas pemberdayaan masyarakat meliputi regulasi kebijakan lintas sektor, pemenuhan
kebutuhan pokok, jaringan SKPD dan perusahaan, peran aktif komunitas, kemampuan dan
keuletan, kesadaran hukum dan politik masyarakat, serta jaminan sosial-keluarga, sebagaimana
teori Schuler. Secara umum aktivitas ini telah dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Malang,
walaupun temuan penelitian ada 12 pengusaha menyatakan belum merasakan peran dan jenis
pembinaan yang dilakukan oleh pemerintah/PT/BUMN, sehingga pemberdayaan masyarakat
lebih digerakkan oleh aktivitas komitmen usahawan, yang dilakukan oleh kelompok masyarakat
secara terprogram, profesional dan berkelanjutan, karena telah menjadi pekerjaan dan bagian
kehidupannya.

Sebagaimana penelitian Wahyono, pendekatan pemberdayaan pada self-relient
communities sebagai suatu sistem yang mengorganisir diri mereka. Pendekatan people centered
development), yang kemudian melandasi wawasan community based resources. Juga senada
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dengan Page dan Czuba, terdapat 3 komponen penting untuk memahami pemberdayaan, bersifat
multi dimensi, sehingga dilakukan dengan proses social.
Peran Keberdayaan terhadap pengembangan usaha mikro olahan khas Malang

Adalah dampak positif tumbuhnya ekonomi kerakyatan, sehingga masyarakat mampu
secara ekonomi, kesehatan dan mampu mengakses secara cultural-politis, Schuler. Strategis
program meningkatan keberdayaan masyarakat difokuskan pada pemberian peluang tumbuhnya
usaha mikro olahan khas Malang jenis makanan dan minuman. Walaupun temuan penelitian ini
ada 8 (delapan) usahawan yang belum merasa mampu mengikuti pertumbuhan ekonominya,
mewujudkan pengembangan usahanya, serta memenuhi kebutuhan dasar secara nyaman.
Namun diyakini jika mereka ulet, kerja keras dengan mental yang tidak mudah menyerah akan
dapat menyesuaikan perkembangan usahawan ini dengan baik. Sebagaimana Prijono & Pranka,
keberdayaan manusia adalah subjek, pelaku untuk menjadi berdaya, mendorong atau
memotivasi agar mempunyai kemampuan untuk menentukan pilihan hidupnya. Selanjutnya ada
proses revitalisasi sumberdaya yang dimiliki untuk memberi energi baru secara optimal, diikuti
keyakinan kemanusiaan sebagai gerakan moral .

Hasil penelitian ini berimplikasi teoritis dan praktis. Secara teori implementasi model ini
mempunyai nilai predictive sebesar 31.7% terhadap pengembangan usahawan, dan
membenarkan konsep Schuler tentang derajat kebernaknaan pengembangan usaha mikro olahan
khas Malang. Secara praktis pemberdayaan masyarakat dan keberdayaan memberikan pengaruh
signifikan terhadap pengembangan usaha mikro olahan khas malang. Oleh karena itu program
ini terus dapat dilakukan lebih intensif untuk menumbuhkan ekonomi kerakyatan dan
kesejahteraan masyarakat.

KESIMPULAN
Setelah proses pembahasan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Program pemberdayaan masyarakat berpengaruh signifikan terhadap pengembangan
usaha mikro olahan khas Malang. Dengan indicatornya regulasi kebijakan lintas sektor,
pemenuhan kebutuhan pokok, jaringan SKPD dan perusahaan, peran aktif komunitas,
kemampuan dan keuletan, kesadaran hukum dan politik masyarakat, serta jaminan
sosial-keluarga

2. Keberdayaan sebagai dampak memberikan pengaruh signifikan terhadap
pengembangan usaha mikro olahan khas Malang. Sehingga mampu menumbuhkan
ekonomi kerakyatan, mampu secara ekonomi, kesehatan dan mampu mengakses secara
cultural-politis

3. Melalui uji model untuk memprediksi perkembangan usaha mikro olahan khas Malang,
ternyata program pemberdayaan dan keberdayaan dapat memprediksi perkembangan
usaha mikro olahan khas Malang sebesar 31.7%

Berikut direkomendasikan mengembangkan usaha mikro olahan khas Malang
membutuhkan program pemberdayaan dan keberdayaan masyarakat, untuk itu program tersebut
hendaknya terus dilakukan, baik intensitas maupun pemerataannya, diikuti peningkatan
pengetahuan teknis dan control. Disamping itu masih adanya sebagian kecil responden yang
memiliki persepsi negatif, terkait dengan peran dan jenis pembinaan yang dilakukan oleh
pemerintah/PT/BUMN. Kepada peneliti berikutnya untuk mengembangkan factor-faktor lain
diluar penelitian ini, yang dapat meningkatkan pengembangan usaha mikro olahan khas
Malang.
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